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ABSTRACT

Issugs mmsed in this reaserch are on
whether the factors ol leadership, work-
notivation, work-environment and  control
affect the work-diciptine of the offieer of the
East Kalimantan Agriculture Pepartement of
Food Crop, And all the factors with the same
thne ailecting workodictplineg of the othicer
Burcaw. The comrelation of the collected data
wis analyeed with the means of SPSS version
12 for windows.

Ruesult that  all  factors
smmultancously atfected the work-dieipling of
the otficer of the Burcaw. The work-dieipling
of the otficer of Bureau studied was
positively correlated with all of the factors
mmvestizated, Conditin of such as thes shown
by R wvalue equal to 0,747 which the value
come near 1. Coeftictent detenmination value
cqual o 1,338 or 55,8% thar cxplaining the
faciors proposed i this rescarch model cam
te  neasure or  deputtze 55,8%  factors
atfecting work-dicipline of the offiver and
rest 44, 2% affected by others factor;dissimilar
whicl is nol proposed 1n s research, F test
obtained cqual to 12487 with storewilevel
stgnificancy {p) 0,003,

shawer

The refation between  work-dicipline
and those factors in the Burcao studied 15 as
the following :

Yo 3582 ¢ (289 X5 ¢ 0160 X 1 0,245 X
PR A

Where Y = work-dicipline. X1 leadership,
X2 = work-motivarion, X3 = work-
cnvironment and X3 22 controf. Thus, a better

measure om the (actors mveshigated mav
bmproved the work-dicipling of the officer of
the Bareau studied, wihich o tum will
increase the work performance as well,

PENDAHULLUAN

Latar Belakang

Salab satu  sasaran vang ditekankan
dalamm GBHN adalah meningkatkan kualitas
aparatur  Negara  agar lehih mennbiki sikap

dan penlaku  yang urinya  peninglatan
kedwiplinan, peungabdian,  kejujuran  dan
keadilan dan rasa tanggung jawzb  demu
menjaga martabat dan kewlbawaan  agar
dapat memberikan pelayanan kepada
masyarakat  sesuatr dengan tuntutan  dan

aspirasi  hati puran rakyat. Olch karena i
salazh sate aspck  penting  vang  patut
diperhatikan  adalah peningkatan  disiplin
kerja.

Scjalan dengan proses pembangunan
yvang sedang  berjalan, diperlukan  adanya
komitmen wvang kuat bagi  setiap obyek
panbangunan  dan subyek  pembangunan.
Wujud nyata dan komitmen  terschut sntara
lain dimulai dan disiphin kega, Aktivitas
apapun yang difakakan diperlukan komitmen
vang kuat  vaitu melalut distplin kerja agar
menghasilkan  produktivitas  sesual rencana
vang diharapkan  dan pada gilirannya dapar
mencapal tujuan yvang telab ditentukan.

Eksstensi  aspek disiphin kenpa
merupakan  faksor yang sangat penting  bhagi
aktiviias  pororangan  maupun OTEAnIsast,
namun dipandang perfu penbahasan  ini
dintikberatkan pada lini pegaveat pada sektor
pemerintah, Hal il didasan atas pemikiran
bahwa pegawal  pada birokrasi pemerintah
merapakan sosok individu ataupun kelompok
vang telah melekat schaga daparstur pelayan
masyarzkat dan keberadaannyva ditengrab
masyarzkat lars menjod) panutan.

Seralan dengan hal terschui i atas.
[inas Pertanian Tanaman Pangan Kalhunantan
Timur, yang menetapkan nasi schaga benkur
» £y Meningkatkan kualitas SIM Aparatur,
Kelembagaan, dan petam; (23, Meningkatkan
Letahanan pangan masyvarakat, (3}
menciptakan sistern dan usaha agnbisms
tanaman pangan: {4) Meningkatkan kuoantieas
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dan Lualitos produksi dan (3 Peacapalan
peringkatan pendapatan potane dan
hesvarsanyva, Untok pelabsanan nusl tersebut,
Phoun Pertantan Tanaman Pangan Kalimantan
limur perlu melobuhen pengelolaan SN
vane merupakan hal vang sungat penting,
mendapatkan perhatian,

Salah terbaik
pengelolagn sumber  dava  manusia di
lingkungan Dinas Pertaman Tanaman Pangan
Kalimantan ‘Fimar adalah melatui peran
pemimpin - untuk menerapkaen  mangjenen
kepada selureh pegawal vang ada dap
sumnher dava lainnya nelalw peneekatan
disiplin kerja dalam mceocapal tgean vang,
ielah ditentukan oleh organisasi.

Fxalam rangka memberdayakan
sumber daya manusiu maka salah satu upaya
konkrit untuk  mengelahur  swnbangan
sumber dava manusia tersebut salab satunya
mclalu kepemimpman  dafam
rangka  moembenhan o motivas kerya,
lingkungan  kerja  dan penpawasan  vang
ditunjulkan untuk  meningkatkan  disiphin
kerja pooaveal.

satu  cara untuk

Rl A

Agar  produknivitas  kega  pegawil
dapat  maksmmal, maka  hwony diben
kesempartan untuk dapat bekeria dalam

suasana dunana semua pegawal  dapat
bekerjasama  dan bertanggung janab. Untuk
penciptaan  program yang  manpu
mempengeruhl tnghat kedisiplinan  pegawa
discsualkan  Kemampuan pegawar  daiam
menjulankan  wndakan disiplin  tersbut.
Kesejuhternan bagl pura pegawal  merupakan
unslr  penting vang  haros depoerhatikan
oreamisasl. Karena perhatian  pada programn
ul mencerminkan besarnya rasa tanggung
Jawab  organisast vang diberikan  kepada
nemwinya sehagat smnbangsthnva  kepada
organisasi. Dalaw rangXka pembinaan sumber
daya manusta  datam susio ormnusest

juga
diperlukan adanva  suatu peraturan disiplin

vang memuat pokok-pokok  kowanban  dan
sanksi apabila kewajiban  terschut  tidak
ditaati,  Peraturan kedisiphnen sanpad

diperluhan dan dimaksudkan umuk arenben
pimbingan  serta wemperbaiki o sikap para
pesawa  vanyg melakukan pelanggaran agar
mereka dapat  menciptakan disiplin yang

hatk  dalam oenjaiankan tugas  di datam
oreaalsast,

Kudisiphinan harus puby  difaksanakan
dengan berpedoman  pada wikap tegas pam
pemiimpin dalam  menjalankan wewenang
dan tangeune jeevabava  terhadap pesawai.
Ihsisl lain, sikop tegas tersebut  jugza harus
disesumkan  dengan Kemampuan  pegawal
vang akan menjulankan tndakan  disiplin
tersehut, [ntiny, dalam  pelaksanaan
kedisiplinan sihap kepemimpinan harus pula
mencerminkan  suatu sthap  vang mampu
menjxdikan punptnan sebaga swaw teladan
hagl para pegawamya karcna para penmumpn
merupakan panutan di linghungan kena vang
bersanskutan.

Berdasarkan pengamatan penulis pada
[Dinas Pertanian  Tanaman Pangan Propins:
¥ oalimantan Timur, terlihat ada
kecenderungan pegawal kurang disiplin. Hal
ini dapat i Hhat pada saat wpacara vang
datane sctelah upacara selesal dan masth ada
dari beberapa pegawm pada saat jaen kerja
moengobrol di luar riaagan kerjanva mastng-
masing  serta lan keluar  kantor  untuk
kepentinaan vang tidak ada kattannya dengan
pekerasn.

Kuranunya disiplin  kerja  pegawal
tersebut tentunva dapat ditingkatkan dengan
herbagal diantaranva  menerapkan
kepemnnnpinan  vang  bak, pemberian
motivasl, perbalkan lingkongan kerja dan
yang paling penting adalah pengavasan dari
pimpinan,

Mengingat

Cara

pentingya sumber daya
manesia  khusustiva pegawar Kantor Dinas
Pertarnan . Tanaman Pangan Propins
Falimantan Tunur, maks faktor-fakior vang
mempengaihy kedisiplinan kega pegawal
harus diperhatkan  sepenuhnya  schingga
tujuan organisast  dapat diwujudkan, Atas
dasar muah sehingea penubis mcrasa tertank
untuk melakokan penclitian dengan judul
“Analisis taktor-Faktor Yang
Mempengarehi Disiphin kerja Pegawar pada
Dines Pertanian Tanmnan Panran Propnst
Kalimantan Tanuw™,

Perumusan Masalah
UBerdasarkan pada  latar belakang
masalah dan  kenyatuan-kenvataan  di atas,



maka pelaiul penelition imi penelis ingin

mengunghapkan  dengan rumuasan masalih

sebagsanmberikut -

[ Apakah  kepemimpinan  berpengaruh
terhadap  disipbn kerja pegawal  pada
[Mnas  Pertanian Partan
Propins Kalimantan Pimur.

2o Apakah  motivast  kegia  berpengaruh
terhadap  disiplin kerja pegawal  pada
Dinas  Pertanian Tanaman  Panpan
Propinsi Kalimantan Timur.

i, Apakah lingkungan kerja

lerhadap  disiplin kerja pesawal pada

[¥nas  Portanian Tanaman Pangan

Propinst Kalimantan Timur

Apakah PUILEiW S berpengaruh

terhadap  disiplin kerja pegawar  pada

Dinas  Pertaman Tanaman  Pangan

Propinst Kalimantan Timur.

> Apakah sceara bersama-sama variabed
Kepemimpinan, motivast kera,
Iimgkungan  kerja  dam  pengawdsan
herpengaruly  terhadap disiplin kerja
pegawal pada Dinas Pertanian Tanaman
Fengen Propinsi Kalimantzn Timur

Tanaman

herpengarih

:I."_..

Tajuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masatah
seperti  tersebut 1 atas, maka tyjuan
nenelittan int adalab;

1. Uintuk mcagctahus pengaruh

Kepemimpman terhadap  disiplin kerja
pegawa pada [inas Pertaman Tanaman
[*angan Propinst Kalimantan Timur,
2. Lintuk  mengetahul  pengaruh  motivas:
kerra terhadap  disiplin kerja pegawa
paida [hnas Pertanian Tanaman Pangan
Propins: kalimantan imur.
Lintuk mengetalo: pencarch lingkungan
Nerja terhadap disiplin kerja pegawai
pada Dinas Pertanian Tanoman Pangon
Propingt Kalimantan Tinur
4. lintuk meagotaho pengarub pengawasan

e

terhadap  disiplin kerja pesawal  pada
Dinas Pertanian Tanaman Pangoan
Propinst Kalimantan Tunur.

> Lintuk  mengetahul  pengarubh vanabel
Lepemimpnam, maotivisl kerja,

linghungan hena dan pengawasan secara
bersama-sama  terhadap  disiphin kerja

premwal pada Dinas Pertantan Tanaman
Panaan Proninst Kalimantan Timur,

Manfaat penelifian

Manfant penelittan 1l dibarapkan
dapat membernkan hontribust dalam bidang
akaderuis, batk secara  teoritis maupun
praktis, Adapun manfant pencelitian mi adalah

1. Seccara  akademis dan  teoritis, dapat
memberkan  kontnibusi  tentang konsep
kepemimpinan, motivasy,  hogkungan
Kerja dam pengawasan dalam
hubungannya  dengan disiplin kemja
preawal, serta schagal bahan  kajlan
pencliian lebih  [anjut atau  yang
sojenisnya.  IMsamping itu, memberikan
kontribust peimikiran kepada
pengembangan ilmu pengetahuan  serta
peagembangan konsep  kepemumpinan,
moetivasi, lingkungan  kerja dan
peaawvasan dalam hubungannya dengan
disiplin  kerja  pegawal  pada  Dinas
Pertanian  Tasaman  Pangan  Propinst
Kalimantan Tunur,

2. Sebarar wasukan  dan acuan hagl

pumpiran pada Dinas Pertanian Tansman
Panwan Propinsi Kailmantan Timwar, agar
lebth memperhatikan  vartabel-variabel
vang  mempenganihi disiplin - kerja
pegawal agar hasil kerja dapat dicapai
secara maksimal,

TINJALAN PUSTAKA

Penelitian Terahulu

Ahmad Rifai  {2002), meclakukan
penelitian mengenat disiplin kerja pegawai,
densan judul  Analisis Faktor-Faktor  yang
berpengaruh  terhadap disiplin kerja pada
I¥nas Pertambangan Kabupaten Berau,

hicnelitn sebanvak 4 fempat) variabel
bebas  (wdependent), vattn kepenumpinan
{X3 motivast {X.), kemampuan (X:), dan
mmibatan { X3} Untuk meneetahui pengaruhnyva
variabel  independent  terhadap  vartabel
dependent dianabiss dengan menggunakan uji
regrest lmer berganda,

{fas)! penelitian il menyimpualkan
bahwa vanabel  kepemumpinan,  motivasi
kega, kemampuan dan inbalan berpenganuth

wh



scein sbmeltan terbadap disiplin kena
pegawat pada IMnas  Pertambangan
Kabupaten Beraw, hal 1 dstuwiukan dengan
mslay B Square sebesar {661 atan 6, 1%,,
arfinva masth ada tersisa 33.9% dyjelaskan
nfeh vanabel lain vang ndak dianalisis dalam
vencbitian wu,
Korelast  partial  antara  masmg-
masing  vanabel, yaitu Kepemimpinan {X;},
terhadap disipiin kerja {Y) schesar 0,747,
motivasy () terhadap disiplin ke {7Y)
sebesar 0009, komampuan {83 terhadap
disiphn kerja 1Y) schesar 1,389, dan imbalan
(X4} twrhadap distphin kena (YY) schesar -
i3 Brarl keemipat vanabel tersebut vang
verpengaruh dominan adalab kepemimpinan,

Mencermmatt hasil penclian vang,
gilekukan  Aj B, [larvante Bachrocl
{1099} mengenan Faktor-Faktor vang,

mempengarubu bsiplin kega pegawal Dinas

Portambangan Kahupaten [aerah Tingkat [

Kutal.

Hasl temuan menunjukkan :

1. Fakior motivasi keria, kepemimpinan scta
Faktorataktor seperll  {inpkat
pendidikan, tingkat peosalaman kerja dan

hrinnva

unll  pogaw:tio secara  borsama-samia
mempengal  disiplin kerga Dinas
Portauttreasan Kahupatenn  [Daerah
Tingkar [1 Kutai.

20 Faktor  motivast kenja nempunyai
pengaruh dominan  terhadap  disiphin
ke Dinas Petambangzan Kabupaten

Dacrab Tekat [T Kuotal

Memperhatikan penelitian
schagaimana  terschut di atas, sclapjutnya
penuhs telah tetapkan kapan penelitian dan
variabel  dan indikator yvang herbeda, Hal i

haml

dengan perimbangar bhahwa vanabel  dan
wilavall penelitian vang  berbeda akan
meniberikan hasil kajian vang berbeda pula.
Kepemimpinan

Beberapa ahlt menmnakan babwa
senl kepemimpinan adalah mengatur masalaly
tanpa suatu alat dan memerintah tanpa
Meara, moemi dan lenang ek berperak,
menugaskon pehenaan pada bawahan  sesuai
dengan kebiasaan sehingga  kewajihan dapat
dilaksanakan tanpa ketegangan,

Siagian (1997:24} mengatakan bahwa
kepemumpinan adalab  sehagal kemampuan

L)

dann Keteramptlan sescorang  mendudukl

Jabatan sehasal pemiimpin satean kerja untuk

wempengarnhi perilakn orang zin. teratana
bawabannva, untuk berpikr dan berindak
sedemikian rupa  sehingga miclalul peritaku
positif 1a membenkan sumbangsith  nvata
dalam mencapal {ujuan organisasi.

Stoner dan  Wankel (1996:42)
mendefinisikan kepeminmipinan schagat suatu
prose  mengarahkan dan mempengzarubl
aktivieas  vang herkattan dengan tugas dan
para angoote kelompok.  Ada tiga imphkass
puenting dari batasan int, yatu ;

1. Kepemimpinan harus melibatkan orang
lain valty hawshan atau pengikut. Tanpa
kawiahan, semui s1fat-sifal
kepemimpinan  scorang  manyer akan
menjadi tidak relevan,

Kepemimpinan  mencakup distribust
kokuassan  wvang tidak  sama diantara
pomimpin - dan anggota kelompok.
Pemimpin wmempunyal wewsnang untuk
mengarahkan beberapa aktivitas anggota
kelompok, vang tidak dapat dengan cara
VRIS SAIf wiengarahkan  aktivitas
renimpin,

Drsamping, aCCArL gah mampu
manberikan bawahan  aae pengikutnya
perintah atan pengarahan, pawimmn juga
dapat mempengarubl bawanan  dengan
herbagai cara.

Sclanjutnyva Karjadi  {1997:47)
meelaskan bohwa  “kepeoumpinan  atau
leadership dapat dipandang penyebab  dan
pada kegiatan-kegiatan , proses atau kejadian
uniuk  merubalh  pandangan atau  sikap
mentalfisik dan pada Relompok oreng |, bak
dalam hubungan organisasi formil maupun
informil”.

Seorang pemimpln di
organisast  arus mengeasar manaomen dan
kepemtmpinan dengan haik. bt
Kepemimpinan  adalal human relation yaita
pembingan hubungan antar pantmpin dengan
orang-orang  vang  dipimpinnya, selunsga
tereipda hubungan vang baik  dan saling
mendukung,

Edwin A. Locke menghategonkan 3
clemen kepeminpinan, yaitu
I. Kepemimpinan merupakan suatu konsep

relast frefufion coucept). Kepemimpinan

R
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hanva ada dalon relast dengan orang-
orany lam. hika tidak ada penoihat., maks
tidak  ada  pemunpin, Terswat  dalam
defiist it adalah prenus bahwa para
peminiptn vang efektt! harus mengetahul
hagatmana membanghitkan nspirasi dan
berelast dengan para pengibut mercka

2 Kepemnupinan merupakan sudty proscs.
Agar bisz memimpin, pomimpin mest
melakukan  sesuatu, Schagmimna yang
telab diobservast John Orndner {1980-
F9ER), kepomimpan lebih o sekedar
mendudukl suatu posist otoritas. Kendati
posisl olomitas yvang difonnalkan munskin
sangat mendorong proses Kepenmmpinagm,
tapi sckedar menduduki  posisi itu tidak
cmmadal  untuk  membuat
menjadi pemimpin,

SERCOTATE

L

Kepomimpinan  harus mombujus orang-
arang  lain untuk mengambil tindakan,
Pemimpin membujuek para pengikutnya
lewat berbagar cara, sepertt menggunakan
otontas vang terlegetimast, menciptaban

model  (mengadi teladan),  penetapan
sasaran, ncmbern imbalan dan hukunian,
rostrukiurisas OFFARISASL, dan

menskonunikasikan sebuat visi.

Scdangkan Stephen Robin (1996:41)
juga mengemukakan tign implikasi pennng,
vaity ;. Pertoma, Kepemimpinan menvangkut
orang lain, vaitu bawahan ataa pengikut
Kedwa, kepemimpinan  menvanghut  suata
pembagman kekuasaan wang {udak seimbang
diantara patampin dan angeota
kelompok. Ketiga, kepemimpinan
menyangkut penggunaan pengarul:.

Ajaran Toizsme menzajarkan bahwa
kepemimpinan itu harus mampu manchhara
tiga harta penting, yaine
1. WitaliHas, mencakuep kehelupan, miaral dan

keterbukaam;

para

2.0 Diperms. vamu hemampuean intolektaal;
Ao Semangat, vang berartt memilehd motiviss
tingel.
Kepomimpinan juga diartikan sebagat
memprakarsai [Eafteitione) dan
mempertabankan  harapas nteraksr antar

angoota Lelompok {irteraetion).
Kepommpinan  udak  banva welahsanakan
tugas-ugas rutin yang sifatnva  mekanis,

tetapl secara luas menpsambarkan  bahwa

pEIhnpin bertangprung  jawab atas
kelmnpoeknya, mengarabkan dan

menshovrdinasikan  vpava-upaya vanp ada.
(% =zamping e, pemunpin membenkan
kemudahan-kemudaban-Remudalian hagi
orang daln uptuk menjadi angeota kelompok
dan menyesuatkan tajuan mdevuly dengan
tujuan kelompoi.

Soekarno {(1996:78) mengemubkakan
tugas dan fungst scorang pemimpin, metiput

. Tugas mengantarkan:

Tusas mengctahul:

Tugas memelopor;

Tugas memberi petanjuk;

Tugas mendidek;

Tugas memberi bunbingan: dan

Tugws mengeerakkan bawahan.

Sgjalan dengan pendapat  di o oatas
Hidavat (204:78} mengemukakan menygena
tegas pemmpin sehagt bernkut
¢, Pemimpn dan Kepamnmnpinannya  ditunfut

untulk menciptakan  npilal tambah  dalam

membenkan pelayanan, mampu bersaing,
handal serta tangguh dan tumbuh secara
herelanjutan.

f. Pemmmpin diharapkan AP
menciptakan kekayaan bgi pemilik, yaltu
dengan membangun orang yang “hidup”,
serta tangguh  dan temhbuh
borlclanjutan.

¢ Pemimpin dituntut  untuk menciptakan
kescjahwernan bagi anggota organisasi,
vaitu  menumbuhkan rasa aman, vasa
dihargar dan menumbuhkan kesejahieraan
sesial chonomi.

h. Pemimpin wapb membangun kerjasama
vunyg saling menguntungkan  berdasarkan
rasa  saling percavd,  terutama dengan
penmsok.  pemenntah naupun dengan
masvarakat,

Dengan mengenal togas dan fungst
serta bakat dn kemampuan yanyg dimiliki olch
seorang peminpin di dalam menggerakkan.
memottvasi, dan mefakukan peithinaan serta
mengajak para pegavar  untuk berpartisipas:
schingea diharapkan  dapat mensantarkan
organisasi ke arah tujuan yng ditetapkan.

P
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Motivasi Kerja
Peagzertian Motivasi

Motivast adalah salaly satn kemponen
pendine dalwn mermb keberhasuan suutoe
proses herja, karena memuat unsur pendorong
buam sescorang  uatull melakokan pekenaan
ondir mawpun kelompok. Kita menpgunakan
kensep 1t untuk menjelsakan perbedaan
dalam intensitas pertlaku dan juga untuk
menrunjukkan argh tindakan. Suatg dorongan
damir berasal dan dalin dininya sendin
viang herupa kesadaran  untuk bekerja ichih

haik atau memberikan yang terbatk bag
kelompok  denzan berbagal macam alasan

vieog baik dan lehur. Namun tdak semudal
Wi orang  nempunyal  dorongan yang
pasitif, mercka perfu dibante olch orang lain
vanyg herperan sebagal punpinan.

Motivast merupakan suatu konsep
vang bersifat pemjelasan bahwa kita sening
untek  memahami  penlaku
vang kita amati, dengan kata lain motivasi
muenpakan dugaan, sehingga dan pengamatan
Jdan perubaban-perubaban vang kita amati

mengmunakun

Kila  meningkatkan  pemahaman akan
molivisi erientu,
Robinson dalam James I.. Price

{1972:137} menijelaskan pengertian motivas:

sebagl berikur ¢ “Merivation is the degree 1o

which the members of social system are

willing to works” dalam artian  Motivasi
adalah  tingkat dorongun  seseorang dulam
suiatu yvang muengarahkan

Leingiman terhadap pekeraasn,

Maonurat ahli psikologt dan konsultan
Herzberg  vang  melakukan
penclitian talah wenyimpulken  dua tion
mottvasi kepuasan ;

1. Kondist estrinsik  meliputi uph,
kanranan kena, komdist kerpa, status,
poscilar - peresabaan. nure penveliaan,
hubunean  antary  sesama rekan ke,
ntasan dan bawahan,

2 Kondisi mmstrinstk vang meliputt
phoncapatan prestasi,  pengakuan
tuesune fwab, kemajuan, kemungkinan
bethembang dan pekerjaan 1w sendire

sigicm  sosial

NG

Tujuan Motivasi
Hasibuan (2006:145) mengemukakan
tapuan  dilakukannya  pewbenan
adalab sehagal henkut :
1. Meningkatkan moral dan kepuasan kernja
karyawan

iy sl

2 Meningkatkan  produkiivitus kerja
karyawan

3. Mempertahankan kestabtlan  haryvawun
porasahaan

4, Meningkatkan kedisiplinan karyawan

5. Moengefektifkan pengadaan Karvawan

fr. Menciptakan suasana dan hubungan kerja
vang baik

7. Meningkatkan loyalitas, kreativitas dan
partisipasi karyawan

8. Meningkatkan  tingkat  kescjaheeraan
karvawan
9, Mempertinggl  rasa  tanguuog o jawab

kuryawan terhadap tugas-tugzasnya
10, Meningkatkan cfisiensi penggunaan alat-
alat dan baban baka,

Model-Maodel Motivasi
Vodel motrvasi berkembang dart teors
Klasik {tradisional) menjadi tcort modem.
sesual dengan perkembangan peradaban dan
ilmu pengetabuan. Perbandingan antara dasar
kefalsalaban  teon klasik  (tradisiomaly dan
teori modern  dibedakan  dalam dus hal.
Pertama, worl klasik menittkberatkan  pada
analisiz  dan penguratat  (spesialisasiy,
sedanvkan teorn modem  ponegasannya
terietak pada keterpaduan dan perencanaan,
serta menvajikan sclurubl pandangan  yang
dibutulikan. Kedwa, teon klaak sccara tndak
langsung  telah menvatakan  unidimenst
bahwa jika scsuatu merupakan suatu benda,
maka benda torsebut  tidale dapat menjad
benda  kedun,  sedangkan  teon
biasanya memanfasthan suate pandangan
vane multklimensi, misalnya motivast bukan
saja untuk memenuhl  Kebutuban haik, totapi
juga hams memperi kepuasan roham.
Hasibuan {200i:147) muengemukakan

bahwa model motrvast dapt dibag menjadi
1. AModel Tradisional

Maodel 1 menzemukaban  balwa untuk

Emotvasl bawahan  agar  gatrah

kerjanya meninkat,  perlu diterapakn

sistern insentif, yvaitu membetikan insentit

moilern



fuang barang)  Kepada  karvawan  yvang
burprestasi baitk.  Scmakir  banvak
produkstmya, semakin besar pela balas
Jasanya. Jade motivast  bawaban hanya
urtuh  mendapathan nsentif saja
2. Model Hubungan Manusia
Madel mu wenganubakan bahwa  untuk
moemotivast  bawahan supava girah
kommanya  meningkat  adaiabh dengan
mengakui  kebutuhan susial merska dan
membuat mereka merasa bereuna dan
penting, Schagai  akibatnya,  karyawan
mendapat heherupa hebebasan membnat
kKeputusan dan Kreativitas thalan
pekerpaannyva. Dengan  memperhatikan
kebutvhan materiil dan non  materl
karvawan, mobdivas  Kerjanva akan
mchingkat pula,
Medel Sumnber Daya Manusia
Bodal  in
kasvawan dimotivas oleh banyak faktor,
bukan hanys vang'barang atan Kewrginan
akan  kepuasan, tetapi juga  kebutuhan
akan pencapaian dan pekenaan yang
berartt.  Menurut model m1, kKarvawan
cenderuny  memperoleh kepuasan dan
prestast vane batk, Karyawan bukan
berprestasi bak karema merasa puas,
tetapi karera  termotivast oleh  rasa
tangoung jawsb  yvang lebih luas untuk
mentbuat Keputusan dalam
mulahsanaken tugas tegasnya.

[

mengemnukakan baliwa

Proses Motivasi
Proses  motivas
dinamika daresmotivas

menggambarkan
dan dan dinamika

terscbut  dapat mendorong manusia untuk
berperilaku.  Sessorang  hersedia untuk
menjaci ateeoia suatu organisasi,
dikarenakan  mereka sangat percaya  bahwa
denpan melaksanakan keglatan-keotatan

vang ada  dalam oreanisasi, maka tujuan-
inpuan pribach (hebatuhan fisik dan non frsik)
mercka akan tereapal,

Proses motivast  menurut 1lasibuan
(2000:150} dapat dijthat sepcrti bernkut 101

Gambar 2.3.
Proscs Motivasi
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tidak diperuhi
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5. Inbalan atau 3, Perlaku vang
Hakaman bedorentasi pada

tuiugn

a4, Hasil Karya
Vovaluasi dari
fujuan yang apai}
kembal

KARYAWAN

Proses motivasl berdasarkan sambar
dr atas dimuolan dengan pengenalan
belum  terpenuhi, sctelah mengenali
kebutuhan  selanjutnya  mencentukan  jalan
yvang diperlarakan  akan dapat memenuhi
kebatuhan,  Langkah  selamutnya adalab
mencntukan  serangkalan  tndakan/penlaku
yang akan dilakukan guna mencapa sasaran.

yang

Lingkungan Kerja

Pengertian lingkungan kena
mempunyal nakna vang cukup luas waitu
herorentast pada lingkungan kerga  di dalam
kantor dun bisa pula di lsar kantor. Balam
kondisi politk  vang fidak menentu  bisa
terjadi para pegawar  ndak bisa datang  di
kantor tepat  pada waktunya karema dafam
perjafanan ada aktivitas  demonstrast vang
senmy mengganggu Kelancaran lalu hntas, [a
schuah contoh lingkunean kena i Juar
kantor  wvang  mowmpengaruhl pelaksanaan
disiphin pegawar,  Karena  terganggu
kemacetan  arus talu lintas, Naman  dalam
pepulisan inl, penulis membatas: hinghungan
kerja hanya di dalam kantor, alasavaya
contoh di atas hanya sebuah penegasan pada
pengertian lingkungan kena di luar Xantor.

Menurut  Nitisimeto  (1997:183)
“lingkungan kena dimmkan schagal scgala
sesuaiu yang ada di sckitar para karyawan dan



vang  dapar mempenzamlu dirinva daiam

menjalankan  wgas-tugas vang  dibebankan.

Adigren hubungan antara lngkungan hena

deramn prestasi kerjn digambarkan oleb

Niusimeto seperty dadam skema benkut s

tambar 2.2 Hubungan Lingkungan Kerja
dengan frestast Kerja

PENSr2Ngan
irulasi
amperatur udara
ShRSISC a0
erengkapan
MOrlcng¥apan £ong

lingkungan
Koria

.
Saomahgat
Kera

!

Progiasi

Keria

selampuionya menuwrat BN, Aarbun
(20001:50) hahwa "lingkungan kerja  adalah
st taktor fisitk, psikelogi, sostal  dan
lanagan hubungan herlaka  dalam
oreanisast  dan berpengaruh terhadap
Rarvawan'.

T, hnghungan tempat kerja vang
dapat  mempenganahi atau meningkatkan
kera adalah tata ruanyg vang tepat, cahayanya
dalam tepat, subu dan
kolembaban udars yang tepat, suara yang

yang

ruangan  yang

tidak mengganggu, konsentrasi kerja  dan
schagainva.  Perlesgkapan  dan  fasilitas
mclputl - berbaga  ragam peralatan dan
famlitas  yang  bentuk, macam  dan

kegunaannva disesuikan  dengan sifat dan
corak Ty pekerja masing-masing.

Siswanre  (1987:265)  menvehutkan
bahwa scorang pegawai vang bisa memadang
dan lingkungan kerja apakah ity
nnenyvenanskan  ataw tidak menyenimgkan,
alihe  mercka  wmumnya oakan mampu
mcivtend dan mengatas: tekanan tekanan
vany dibadapt, scbaliknya  apabila mercka
tidak terblasy mengalann bhingkungan kerja
vang membosankan maka moercka mengakami
atan menganggap setlap  tekanan  sebaga
masatah vang menshimpit nrereka,

1
A

Yq

Selanjuinya Suma’mar (1990:2
mengatakan bahwa

Lingkungan kega yang bak  dan

terkendali membenkan  perasaan nyaman
dan aman basl tenasma kerin dalam
melakukan  pekegaannya, dan schalikinva
lingkungan kerja yang tidak batk dan tidak
terkendali menyehabkan  berkuranznva
gairah  dan semangat kerja, disamping
sertng terjach  keeclakaan dan gungguan
kesehatan  kerja,  semua inr akan
membentkan pengaroh kepada peningkatan
procuknvitas kerja.

[Dari beberapa wralan Ji atas dapat
disimpulkan bshwa  banyak faktor yang
mempengaruhl  lingkungan kema  baik 1o
faktor vang dapat mempengaruin keschatan
fistk maupun {aktor wvang mempengaruhi
kesehatan mental.

Pengawasan
Pengawasan merupakan satu diantara
fungst mangjenien yang merupakan proses
kesiatan pimpipan untuk memastikan bahwa
wyuan dan tugas dalam organisast  dapat
terlaksana  denpan batk,  scsuar  dengan
kutentuan-ketentuan vang berlaka,
Menurut Abduorachman
bahwa ;
Pengawasan merupakan keglatan  atau
PIOSes untuk  mengetahu hasil
polaksanaan, kesalahan, kegagalan untuk
diperbaiki. Kemudian meneciah
terelangnya  kembadi kesalahan-kesalahan
torschut  schingoa pelaksanaan tidak
berbeda  dengsn  rencana yang  telah
ditetapkan. Pengawasan diwciptakan bukan
untuk  mencart kesalshan  terbadap
pelaksanaan pelierjaan, akan tetapl justru
untek  menciptakan  kehenaran kebenaran
terhadap peluksinaan suztue pekerjoan,

(1993:96)

Selanputinva {eeorge 10 Halsey (1994:7)
mengatakan habwa
Pengawasan  adalab  wemihh orang
vaks  tepat unick tiap  pokerjaan;
menimbulkan minat terhadap pekerjaannya
pada tiap-tizp corang dan mengalarkan
bacannana 1 harus niefakukan
pekerjaanannyi; dan  nemla
hasi] kerjanya untuk mendapat kevakinan

meigulour



apakah pekerjaan itu telah dipabami  dan
dilakukan  dengan wigar; mengadakan
horehsi-horekasl: menundabkan orang
kepada pekenjaan vang lebih sesual atau
memberhentikan . mereka vang  temyia
tidak dapat bekerma  dengan buk dan
akhimva menyelaraskan setip orang
kedalwen suasana kerjaswna yang orat,
semunya  ttu dilakukan secarn adil dan
sabar, schingga zettap orang akan
menjatankan pekefaannya  dengsn mahic
telit, cerdas, bersemangat dan sempuma.
Siagian  (2002:169)  memberikan
delinist  pengawasan sebagal beoku:
"Pengawusan adalah proses pengamatan dar
scfuruh  keglatan orgamisasi puna  lehih
menjamin bahwa  semua pekerjaan yang
dilakukion sesuai denzan rencana vang telah
dicntukan sebelunnva, Winardi (2000:226)
menyatahan Pengawasan
nwerupakan proses dunaena phak manajemen
melihat apakab yang telab tenadi seswn
dengan apa wang scharusnya terjadl naka
diadakan penyesuatan-penvesualan.
Pengawasan  merupakan  suatu hal
yang tidak dapat dipisahkan dengan kegiatan
dalam  suatu  organisasi. Karena  apabila
oranisast tanpa adanva sislem pengawasian
sebacar  fungst  kKontrol MaKa  rencana
kegiatay  vang telah disusun  ndak  akan
dapat  berjalan dengan baik babkan  akan
nienyimpang darl tujuan semule

buhwa

Pendapat dan Saydam  Gouzah
{1996:26)  menjelaskan bahwa  “Fungs

supervist dalam suate pekerjaan adalah untuk
memberikan arshan, Mnbingan koga pada
poekerja, asar merveka dapat inclaksanakan

pekerzan dengan balk  tanpa membuast
Lesalahan”

Pengawasan  schagal  suatw sistem
vange  harus  diciptakan didalam  suarg

oreanisas adalah merupakan satab satu funesi
pimpinan dadam eangka memperbaiki kinerja
posawal  sorta mcluruskan kemnball o atas
terjacinya penyimpangan penyinpangan au
Kesalabian kerja.

Bordasarkan instruksl Prosiden R
Nomor 15 Tabon 1983 wnang Pedoman
Pelabsanaan Pengawasan Aparatur

Pemerintah, maka dalam rangka teroiptanya
sistemm pengendalian dan pengawasan vang

ctokit kedalam tubull apuarstor pemerintal,
oleh masing-masing  dinaslembaga  secara
terus menerus harus dilakukan pengawasan
dalam pentuk -

I, Pengawasan  vany  dilahukan  oleh
atasan masing-masing salaan
OFganisast fembaga terhadap
hawahannya.

2. Pengawasan  vang  dilakukan  olch

aparat pengawasan tungsional vang

bersangekutan.
Agar  suutu pengawasan  dapat
dilaksenakan  dengan  cfektit, maka Tbhpu

Syamsi {19935:148) mengemukakan beberapa

persyaratan sehagal benkat

1. [alam pengawasan terlebth dahulu harus
dircnicanakan mengenal  apa,  DEnzapa,
siapa, dimana dan bagaimana pengawasun
itu akan dilaksanakan.

2. Pengawasan harus mencenninkan
kebutuban karvowan yang perlu diavwasi.
3, Pengawasan  harus bersifat fleksibel

namun tefap wias,
4. Dikakukan seefisien mungkin dan disertal
dengan perbatkannya.

Untuk memperolch  manfaat vang
maksimal dari pengawasan, maka Sondang
P. Siagian (2004:91} memberikan beberapa
pedoman schagai berikut :

1. Pengawasan hendaknya lebih
menekankan  kepada usaha-usaba  yang
bersifat preventil

2. Pengawasan tidak  dtujukan untuk
meneari slapa vang salah, akan tetaps
kepada hal-hal yang, akan
disempurnahkan  dalam  sistem kega
OTEanissi.

3. Jika tergadi penyimpangan,  tindakan
korcktif  sevokyvanve dilaskukan sceara

cdukatif.
4. {bjektivitas dalam
petgawasan luanya

melakukan
dapat dipertahankan

apabtla  standar,  prosedur  kerja dan
knteria prestast ke Jelas diketahw
olch vang diawast maupun vang

EETHTAW DAL

5 Pengawasan wanyg bemsitar  cdukani dan
obvektif tidak berarti bahwa  tindakon
disipliner tidak perlu dianibil.



Disiplin Kerja

[stiizh disiplin kega  sudab sangat
sering dipakal dabwn percakepan sehari-har,
penecitiannya dapat diartikan taat atau patub
terhadap  peraturan atau ketentuan. Menuarat
f.umbatornan (1997:123), hahwa “Disiplin
adalsh o saloh satu alat managjemen yang
horbentuk sankst bagt  pegawarkaryawian
vang melanggar  peraturan”. Selanjutnva
Handoko (Z000:208), mengarakan bahwa
“Disiplin adalah kegiatan manajemesn  untuk
menjakinkan standar-slandar organisas:™.

[.vhih lanyut Lumbanioruan
(1997:14) menpatakan babwa faktor-faktor
vany menduhung pelaksanaan disipling antara
lain :
¢, Peraturan-peraturan haras jelas dan tenmel
vimg terjadl

sertz setiap pelanggaran

hanes hisa dibuktikan,

. Peraturan peraturan  harus  tertulis  dan
dijelaskan  kembali  dalam  program
orientast  karyvawan barn dan dalam
program pelatithan {Internal Traiming).

o Memaln bentuk deskeiminas:  dan
kecendermenn memibiak harus
gihindarkan.

h. Sarksi keras mmsalnya pemecatan, hanya
dupat dilaksanakan sebagal tindak lappn
dar sanks lunak, misalnya peringatae,

Nunik® Adiarni (1996:66)
moenpatakan babwea “Berpikir  sisten
mergpakan disiplin untuk mehbat secara
kesclurubhan™, Memang  banysk  pengertian
disiphin yang dikemukan oleh pakar, namun
nacda hakekatnys merupakan suatu sikap dan
tindakan sescorang atau kelompok  untuk
melaksanakan  atan tidak  melaksanakan
sesuatu aktivitas sesual dengan aturan yang
herlaku dalam rangka mencapal suatu tujuan,

Lintuk mamperebsh gambaran
mengenai  kedisipilman  dalam hatiannys
denean organisasi ada heberapa pendapat para

shli dhantaranva memuet Handeke (1998

208) “Disiplin  adatah  suate kegiatan

atansjemen  untuk  menjalankan  slandar

stanchiar orgranisasional. Dalam bal 1 ada dua
4

tipe hegiatan pendisiplinan, yaita preventif

dun korektit™

Lebth lanjut Siswante (1998 : 278)
spesifih  memberikan  pengrertian

tentang disiplin kerja balwa © “Ihsiplin kerja

FoCHld

iy

merupakan  soatu sthap meaghormati,
menghareal,  pawwh  dan taat  terhadap
peraturan  peraturan yang berlaku, balk vang

tertulis  maupun  vang  tak  tertulis oserta
sanegup menjalankan dan ndak mmeagelak
untuk menerimasanksi  sanksinya apabila 1a
melanggar  tugas  dan wewenang
dibenikan kepadanya™

Wee Chow Hou, Lee Khai Sheang,
dalam Hidavae (1997:29), mengemuokakan

yang

pengertian disipling dicenminkan  dalam
berbagal cara sepertl :
1. Kode pertlaku dan etika  perusahaan

vang mengater masalab seperti korupsi
menerina saap dan pemberian batk  yang
diminta maapun trdak.
b, Seragam perusahaan,
bendera perusahaan.
Pengaturan jam Kerja, masa istirahat dan
hart libur.
d. Penerapan sistem standar keamanon dan
susaran produktivitas.

fagu, logo dan

i

¢, Pengaturan vang mengatur perlindungan
rahasia perusshaan dan prosedur sanks:
untek pelangearan peraturan sepert i
f. Sisgim Imbalan berupa  tunjangan
tambahan atau paket msentif.
Denukian  pula scorang  pemimpin

sendirl  barus  memimpin dininya  sendiri
dalam melaksanakan tugas dan kewaibannya
bagi Yang, dipimpinmya,
schagaimna  dikemukakan oleh  John
Maxwell vang dikatip  oleh Adiwiyoto
(1997:168), bahwa :
Semua pemimpin  besae telab memahamu
hahwa tangeunyg jawab nomor sate mercka
adalah  untuk disiplin dan pertumbuhan
pertumbuhan  pribadi mercka  sendind
Kalau mercka tidak bisa memminpin dirt
senclirl, mereka  tdak bisz membmpin
orany kin.

Pendisiphinan  pegawat mensurut
Siacian (2002:305) adalah : “Suatu bentuk
pelatthan vang berusaha memperbaky dan
membentuk pengetahuan, sikap dan pertlakua
pegawal  sehingga  para pegawal  tersebut
segara sukarela 14 berusalia bekenja secara
kooperatif dengan para pegawal vang lamn
serta meningkathan prestasinya, Selanjuinya
Simamora  (2004:611),  mengemukakan
bahwa  “Isiplin adalah “Bentuk

DT Zanlsis



perendalian din Kasvawan dan pelaksanaan
vang teratur raenunjukhan tingkat
kisungoulian e kerge didalan suaia
organisasi'.

Pengertian vang  hagnr same  dan

lelnh 1mer  dikemuekaehan  oleh  Hasibuan
(1994 :212) sehacm borkut :
Feodisiplinan  adalah  kesadaran  dan
kesediaan  sescoranyg mueniaali |-+ semua
peraturan perasahaon dan noma - menma
soslal vang herlaku. Kesadaran  adalab
sikap seseorang  vang  secara  sukarela

menaati semua peraturan Jdan sadar akan
mgas tanggung jowabnyva dengan batk,
bukan atas paksaan. Kesediaan adalah
suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan
seseorang  scsual  dengan  peraturan
perusghaan baik nterealis maupun tidak
termuis.

[vari beberapa pendapat di atas dapat
ditarik kesimpulan babwa pengestian disiplin
merupakan bentuh Ketaatan pegawa
melaksanakan aturan vang diberlakukan dan
meninggalkan  larangan-larangan vang
ditentukan dalam s aktivitas untuk
mencapat tupuan.

Peraturan disiplin akan lebih  etektit
apabila dilaksanakn secara konsisten  vang
tictak meiulhudalq:m suku, amuna, keluarga,
kelompok manapen yvang bersifat proordial,
Lintuk ity disiplin hares  diterapkan sceara
adil dan konsisten, schagal upava tercapainya
keberhasilan  penerapan aturan  disiplin
Puegawal negent Sipil perlu diterapkan sistem
pemberian penghargeun bagl nereka  yang
berprestasi menjalankan disiphin kerja dan
diberikan sanksl scsual aturan vang berlaku
bagi mercka yang terbukt melanggar araran.

dan  berbugal pendapat di atas dapat
diketzhut bahwa dissplin pegaww vaitu suata
bentuk  wikap dan penlaku ssescorang
pegawal  ataw kelompok  pegawn
memthkl ketaatan dalam memenutn aturan-
aturan vang  berlakuy  dan  meninggalkan
lursngan-larangan  vang  ditentukan  dalam
suntu aktivitas untuk mencapar tujuan yang
dhiineinkarn.

Selanjutnya ukuran disiplin kerja bag
preavwiat dapat ditentukan inelalul indikater-
indikator sebagat benkoat @

1. Kehadiran pegawal pada hari-hari kerja

sidin

Mt

b, Ketupatan pada padwal masak dan pulang
kegpa

¢. Ketaatan preawa  terhadap peraturan-
peraturan vang telah ditentukan

d. Mentasti  prosedur kerja vang  telab
ditentuban
c. Melaksanakan  segala  togas dan

kewajthan vang sudah ditentkan
f. Menunjukkan sikap jujur, tertib, cormat
dan penuh semangat
o Melaksanakan perintah atasan
Pengertian  yang harmupir sama  dan
lehib terine: dikernukakan olzh  Hasibuan
{1998:212), schagar bertkut
Kedisiplinan  adalab kesadaran dan
kesediaan scscorang  mentaati  semua
peraturan perusahaan dan nomma yang
herlaku. Kesadaran adalah sikap seseorang
varlg, secara sukarela mentaati soimua
peraturan  dan sadar akan tugas  dan
tangpung  jawabnya,  Jadt  dia akan
mematuhimengerjakan - semug UEsDYD
denpan baik, bukan atas paksaan™.
Pada prinsipnya semua aturan it

ra

adalalh baik, sedangkan vang tidak  bak
adalabh  para  pelaksananya karena  tudak
disiplin.  Bengan  demikian disipbin

merupakan  suatu bentuk ketaatun  terhadap
aturan. Suatu kondist  dikatakan mempunyat
disiplin kerja vang baik, apabila sikap dan
perilaku pimpman dan bawahannya
mencerminkan respon vang positif terhadap
suatu peraturan-peraturan dan ketentuan vang
Derlaku.

Kerangka Ronseptual

Kerangka konseptual peaclitian ini
mengacy pada konsep-konsep dan vinabel
kepemimpinan, vanabel motivasy, variabel
finghungan kerja dan vanabel pengawasan
vange  bhemengaruly techadap  disiplin kerja
peesaal. Kerangka  konseptual am sangat
berguna uptuk mencntokan hipotesis dalam
penelitian, Berdasarkan kajian pustaka. inaka
dapat  disusun Kerangha honseptaal  dalam
pepelition vange meopadi alur pikie penelinan
mi yang didasarkan pada hubungan antara
variabel-variabe] motivasi,
lingkungan kerja dan pengasasan sebagy
variabel bebas dengan simbul (X} terhadap
variabel terzantungnyva dalam hal im adalah

kepemunpinan,
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disiplin kerja pezawai denzan siabal (Y.
Gambeay 2.3, menuojukkan suatu herangka
sonseplual penelitian terscbut, yaitn scbagal
erthoud

Adapun Leronsha
houseptual, maka dapat dilthat alur Kerangka
pernikiran secora skematis bertkut

mambaran

Variabel Bebas (X}
(Y)

I Kepomimpinanis,

Variabel Tergantung

II; Motivasi (Xa)
i

i “Lingrungen Kera 5] }__....,

i—Péﬁﬁé-.ﬁ'aﬁaﬁd{ﬁ}—_} !
T T 1

|
'i Crasungan (K- XA j—-—’

Mizigtin Kérja
Pegawa: ('}

G;ambar 2.3. Kerangka Pikir Penelitian

Dari  skema  kerangka  pemikican
torscbut i atas dapat dilihat koreluast dard
variabel-vanabel yvang saling mempengarubi
terhadap disiplin kerpa PeEawal
Meningkatkan disiplin kerja dapat dilakukan
dungan  cara pencrapan kepemimpinan yang
baik, poubaian  owotvasi,  perbalkan
hngkungan kerja {fizk dun non fistk) scria
meiakuekan pengawasan,

Hipotesis

Adapun  hipotesis  wvang  diwmuskan
dalwn penelitian tmi adalah sehagai benkut
I. Diduga  variabel kepeinunpinan
hempengaruh sceara signifikan terhadap
disiplin kerja pegawal perawal Pada
Dinas  Pertanian pangn
Propins: Kahmanian Tunar,
Diduga vartabel  motivas borpengarsh
secara signthkan terhadep duaplin keria
pegawal pegawal Pada Dinas Pertanian
Lunaman pangan Propinst Kalimantan
Iimur.
Diduga  variabel inghangan kerja
herpengaruh secara sigmilikan terhadap
divaplin kerja  pesawal pegawal Pada

Tanaman

&

L

0%

[Hnas  Pertanmn Tanaman pangan
Propinsi Kalimanian Pimur,
4 Diduga vartabe] PUnSEW RS

berpengarull sccara signifikan terbadap

disiplin kema pepawal pegawat  Pada

Pertanian Tanaman  pangan
Propinsi kalimantan Tanuer,

5. Ihduga vanabel kepemmmpinan, motivast
Kerja, ltnekongan kenta dan pengawasan
berpengaruh hersama-sama
terhadap disiplin kerja pegawm  Pada
[Ynas Pertanian Tanaman  Pangan
Propinsi Ealimrentan Tunur,

[hnas

sSECard

METODE PENELITIAN

1dentifikasi Variahel

Dalam penelitian i variabel-vanabel
vang digunaken adalah independent variabel
{Varabel Bebaz) dan Dependent  vanabel
{Vartabel Tenkat). Varlabel bebas (X))
meliputi kepomimpinan (X}, motivasi kerja
(X, linghungan kega (X.), dan pengawasan
(33). Sedanghan variabel tidak bebas (terikat)
vang dibert simbol Y adalah disiplin kerja
pevawal Dings Pertanian Tanwman Pangan
Propinsi Kalinantar Timur.

Dart berbagal teori yang terdapat
didalamn  penulisan  im dapat  dyelaskan
konsep-konsep vang mempengaruhl disiplin
kerja pegawa adalah :

4. Kepemimpinan adalal suatu  penilaian
pegawal bawahinya terbadap kemampuan
pimpinan yang dapat mempengaruli dan
menggerakan pepawal bawahannya dalam
melaksanakan (Uras sesual /encana yang
diteatukan.

b, Motivasi kerja adalah sesuara kekuatan
atau dorongan dant dink para pegawal
untuk melaksanakan tugas sesual dengan
rencant vany telah ditentukan.

. lingkunpan  kerja adalah  kondis
lingkunean kera  dimana kaneor yang
digunakan untuk kegiatan pegawai pada
Dnas Pertanian tanaman Pangan Propins:
Kalimantan Tinur.

d. Pengawasan merupakan pemyataan  dari
pare pepgowal  terbadap pengawasan yany
dilokukan di dalam organisasi.



Detinisi Operasional
Variabel Bebas (Independent Variahel)
Adapun  batasan  operasional

vang dijedikun indikator variabel dalam '

penelitian i adalah sebazal berkut - o

. Kepemunpinan diukur dan : .
a. Pemlain pegawal bawahan T o4
terhadap sikap penumpin dalam
meambenkan keteladanan

h. Penilman pegawar/bawahan terhadap
gikap pimpinan dalam  membenkan
pengarahan

e Pemibiian peeawarbawianan  terhadap
sikap phopinan datam memberikan
pelitnpatan wewenang

d. Penifaian pegawarbawahan terhadap
sikap pimpinan dalam inenggerakkan
doronzan moral semangat kerja

¢ Penalun pegawai‘bawahan terhadap
sihap punpinun dalam Pengambilan
Leputusan

Motivast Kenpa

d. Tingkat pemenuhan kebutuehan dasar

b. Tingkat pemenuhan kebutuhan
keamanan dan keselamatan kerja

. Tingkat pemenuban kebutalian
hubungan oroanisasi sesama pegawal
i kantor

d. Tingkat pemenuhan kebutuhaan
pengharsasn

¢, Tingkat kesesuninn kedudukan dan
tangeung jawab

3. Lingkungan Kera
a. DPencrangan tempat kega
b. Sirkulas: udara
v, Temperatur dan subu vdara
d. Ketenangan bekerja
¢, keboersihan termpat Kerja

4, [Pengawaszan
i, Pelaksanaan pensawasan
b Sanksi-Sanksi

Eu

Variahel
Variabel)
sodangkan  untuk variabel tergantung,
vaite cisiplin kerja vang divkur adalah
a.  Tingkat ketaatan dan kepatuban
pugawil terhadap hehadiran
b, Tinskat ketaatan dan kepatuhan
pegawal terhadap jadwal kerya

TerTantnng (Dependent

e ) Pegawai j
, Golongans | 1 ie T Wanita | Jumlah
i Ruang 2 o |
I - | Laki | |
N IV 14 7 | 21 vrang
; ! &
om | s 28 | 132 orang
11 I 4 11 i 57 vrang
1 |3 | 30Orang
Tumlah | 213 orang

¢, Tinpkat ketaatan dan kepatuhan
pegawal terhadap peraturan dan
keterduan vang berlaku

d. Tingkat ketaatan dan kepatuhan
pegawal terhadap prosedur kerja yang
telah ditentukan

e. Tingkat ketaatan dan kepatuban
pesawarl terhadap segala tugas dan
fungst wang telah ditertukan,

Populasi dan Sampel
Sesual densan judul
Analisiz Faktor-Faktor Yang mcmnpengarchi
Distplin Kena Pepawal pada Iinas Pertamian
Tanaman Panean Propins Kalimantan Tonur,
maka populast vang diambil dalam penetitian
ini agar data menjadi lebih objekdf adalah
Jumlah prgawal pada kantor tersebuat, Adapun
jurnlah populasi adalaly 213 orang dengan
rincian sebazal berikat
Tabef 3.1, Jumlal Populasi
Sumber @ Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Kabimantan Tumur 2008

RETEREH TR CHITOR

Arikante  (1998:43) mengatakan
“ika jumlah peputasinya besar, maka sampel
dapat digmbal 10 - 15 %6 atau 20 25 %o ataw
tehit”. Uintuk pengambilan sampel penuln
menggunakan ukuran sanpel formuolas: darl
Llmar £ 1999 1{8) vaiiu

N
e Ne
Diinana :

N Jumlah poputast

n Fuintlah sampel

e - estimas oatac tingkat kesalaban
vians digunakan (10 %)

CH}



Perheturean
kA

o -- .
[+ 203 (0.1

713
[ =
T 213 (0,01
25
-
RN

=

i Os05]
n - 6E

Teknik Pengumpulan Data

Untuk  mewmperolch  data
penetitian int, pentlis menggunakan Teknik
atauw cara-cara sehign berikug ;

i, Ohservasi,  varu  pengamatahl o secara
langsung terhadap  gejala-gejala vang
ntenjadi abyek penelitian,

b, Rutsioner, vty dengan NATR
menyvebarkan daftar pertanvoan hepada
para responden.

oo Wawancara,

dalamn

niclakulan
fangsung  kepada
pimpinan untuk mcmperelsh gambaran
vang jefas  mengenal kondist instans:

vaitu

WLWIILC UL SALIT

tersebut.

d. Pokumentas), vaite pengumpulan data
dengan cara meneliti semua dokamen
atau catatin vang ada pada instanss
tersebut  vane ada kaitannva dengzun
penclitian in,

Alixt Analisis dan pengujian Hipotesis
Analisis Regresi Lincar Bereanda

Uniuk menzanalists data  penclitian
vangy mempunyal variabel  lebibh dorn osatu
maka digunakan alat analisis regres
berganda dengan tormulas: sehagal benkut

Yoacby; Phat by Dby - e
[Dimana ;
Y - Disiplin Kera Pegasa
a kLomstania
L FEl[?lEi[ElIl CITO
b b, bl by Koetisien regresi
Xi s Keponunpitim
X: SR T RETY
3 Lingkungan Kerja

140

A s Pengawasan

Fumus terselnet i aias
twperasionalkan  melalwl program SPSS for
Windows  versi 124 sedangkan untul
pengetahul  apakab ada pengasal variabel
Lepomimpinan (X1, blotivast S
Lingkungan kerja (X4, dan pengawasan {(Ny)
terhadap disiplin kerja (Y}, maka digunakan
Loefisien korelasi berpanda  sehagaimana
vang dikemukan  oleh IJ. Supranto
{2000:67) dalam buku  Statisttk Teort dan
Aplikasi dengan rumas ;

; L5R
[
Total 55
[Hmana :
S8R © Sum of Squares Regression

Total 5% @ Total Sum Of Squares

Selanjutnya Ari Anpanta (1995:19)
dalam  bhukn landasan Elkonometrika,
imengatakan koefisien Korelasi Berganda {R)
dapat dihitvng dengan cara -

R = R

Semakin dekat  uilai RY dengan 1,
semakin kuat model ito dalam mencrangkan
variasl warlabel terikat, dan semakin dekat
nilai B dengan O maka  semakin temah
model Ttu dalam  mencrungkan  variabel
tertkat,

Sclanjutnva J.J. Supranto (200:67}
dalam buko Swanstik Teori  dan Aplikasi,
untuk elibat kebennaknasn mila koctisien
korvelasi tersebut vaitu dengan fnenggunakan
uji F. Nilal F i dapat diperoleh  dengan
cara subagal borikut

B 1‘;{ PR

(1 B'Wn k1

[imana :

R - Kocfisien regresi berganda

K. ¢ Jumlah variabel bebus

N0 Jumbab responden

F - F hitung vang akan dibandingkan
dengan F tabel

[angkah-langkah bertkutnya  adalab
melikat Friune {dengan ¢ n-k-1) pada level
of signiftcant {1 — 0,05} yang telah ditentukan
dan dibandingkan dengan mial  Fypg Nika
koctisien korelast  berganda  dikatakan



henmakna atau sengat bennakna pha Fp,
F Tk {Tl-;i- 1} maka I{l':. ditelak,

I, © [ - 0 artinya
pengarul nvata,

He o [/ (bamtinya terdapat pengarub
nyata

Selanjutnva Koefisien determinasi (1)
viifu untuk meithat vaeabel bebas sceara
parsial dalam menjelsakan vanast  vanabel
terikat.

Sedangkan  koefisien korelasi parsial
fry yaim untuk meithat  derajat ataw Kuat
Hdaknya  hubupzan antara satu vanabel
ebas dengan varizhel  tenkamya,
drasumsikan vanabe] lain konstan,

Koctisicn determinasi {r” ) int dapat
dihitung melalm Roetisien  regresinya
menurut FJ Supranto (2000:46} dalam huku
Statsitk Teonn dan Aplikasi, dengan rumus
schaga benkut -

tidak terdapat

-\.l::l
; ih

rho
thvn k1
Drimang th adalah statistik t koefisien
Al
Dengan demikian koofisien korelasi
parsialnya (R} adalah;

bt

selanjutnva untuk  melihat sionifikan
tdaknyva  koefsien itu digunakan £ 1est (ujs t)
dart Aris Apanta (1998:26) dengan o = (4,05
dihittune dengan cara ;

: i
: ity =
Shy

Beodasarkan  mila koefisien korebist
parsial inf dikatakan berimakna bita thien,

Tiahig {.]1‘k‘ 1 i

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Datamm pengukuran datz untuk
hebutohan analisis letob lanjut puerlu
dilukukan pengujian  anslrenen  yeng

digunakan dalam penelitian dan data vong
diperolel  dan instrumen penclitian haros
valid dan redrabel. Instrumen yang valid

bermt alat wkuer vang dipunakan untuk
nmiendapathan data  valid. Sugivono
(1994:97)  menjelaskan “Valid berart
mstomen teesghat dapat disunakon untuk

mengakur apa yany hendak  dinkar, [an

instramen  vang reliabel beraetl instramen
vang bila digunakan  beberapa kali untuk
menpukur ohvek  vang  sama,  akan

menghastlkan data yang sam,

[ebih lanput Sogivone  (1994:97)
menjelaskan bahwa  “dengan mrenggunakan
mstrwmen yvang valid akan reliable dalam
pensumpulan  data, maka diharapkan hasil
penelitan  aken imenjadi  valid dan nliable.
Jadi, instrumen vang  valid dan reliable
merupakan svarat utama untuk mendapatkan
hasil penelittan vang valid dan reliable™,

Dengan demikian dalam penelitian im

akan  dilukukan  pengujian data untuk
memperoleh vabditas dan rehabelitas
nstrumen  vang  digunakan, sehingea

mevakinkan  semua pthak  balwa penglitian
ini dilakukan  deagan tingkat kepercayaan
vang nnggl,  schingge hasilnya dapat
dyadikan  dasar riset dan  pengembangan
lehih anjui.

Pcngnjian Hipotesis

Datam penclian e dilakukan proscs
pengolahan data yang berupa hasil kuisicner
untuk kemudian dikuantitatifkan berdasarkan
skala mterval, dan dihitung atas dasar rata-
rata  untuk kemudian ditentukan tingkat
valighitas dan relabilitasnya.

Plar1 data vang telah dihitung rata-
ratanya, kemudnn dimasukkan  dalam sartu
tabel matnx  manggapan  responden.  unfuk
sclanjuinyva  dapat dignlisis  dengan regrest
berganda,  wvang  seeara kescluruhan
mengeunakan  sstem komputer melalut
Prosram Sueistical Package Fer Scivace
verst 1240

Hasil peneolaban SPSS tersebut akan
menghastlkan  primt out regrest berganda,
Lemudian dengan wkuk progron  yang sama
diuji menggunakan uj Fountek mengetahut
huat ataw lemshnye pengarub sceara sinuitan
varabel  independent  terhadap variabel
dependent, maupun al t untuk  pengarub
secara parsial  antara vanabel independent
terhadap vanabel dependent, sehingga dapat
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dibukihan apakah lipetests penclitan vang
digjukan diterine atau ditelak.

Jika dalam  perhitungon, bhasi up F
pada tingkat sgmililkans 5 Yo ataw fevel of
contidence diperoleh By © Fynes 0l herarty
hahwa vanasbel 1independent secara sunultan

alau  secara  bersama-sama mcmberikan
nengarnh vang  bherarti pada  vanabel
dependent.  Sedangkan  untuk mengup
hipotesis  apakeh  szalah satu variabel
independent  mempunyat pengarub vang

domiinan terhadap variabel dependent (secara
parsial) digunakan i t, naka hipotests kedua
diterima kaiau dalant tingkat signilikensi 5 To
tuome * takel

Pengujian Terhadap Asumsi Kiasik
Menurat {ujurat ada tiga
penvimpangan  aswnst klasik  vang  dapat

terjadt  dalam mewggunakan model  regrest
hnier  berganda  vaitu mudtikohnientas,
heteroskedastinitas dan  astokorelusi Bila

terjadi penyimpangoen asums: i maka moded
vang digunakan trdak bersifnt BLUE {Best
Linier Unbiased Eftimaror) oleh karenanya
perle chsteteks rerlehih datale

HASIL PENEELTITIAN DAN PENY AJLAN
DATA

Gambaran Umnum Keberadaan Instansi
Sojuk pelaksensan desentralisasi

pemeringah sebagaimana vang diatur dalam

VT No, 32 tabun 2004, tentang Pemerintah

Daerah  telah  dilaksanakan  pelimpahan
operasional  kegiatan pemboangunan  kepada
Kabupaten/Kota. Pada =m0 lan,  secara

keselwuhan pemerintah harus pula merubah
peran dan tangsung jowabnya lebil sebagal
kipordinstor,  Bealitor,  akseralulor,  <dan
regilatar. Dengan  demikian peran dan
kererithatin masyarakat akan semakm besar,
dismmpmg ftu dituntat pula
mengedepankan  prinsip-prinsip  censparanst
dun akuntabel puna mevwujedhan paradigma
creatnd SOV,

Dengan perubaban tersebut maka
menghwuskan : 1} Proses perencanaon tidak
lags bersifat wmtas kebawuh {lop-down), tetap
barus  berasal  dan wilayah  yain  dan
kabupaten/kota (bottom-up);. 2). Perencanaan

eitulk

12

gdak lagd tersekat-sckat tetapt terpadu dalam
satu system wehiputi keterpaduan kawasan.
keterpactuan kegtatan dan keterpadoan
pembiavaan, sclingga implementas) progrin
di lapangan dapat termtegrast dalom wilayali-
wilavah pengembangan; 3). Lebil tepat guna,
berdasarkan  kebutuhan  masyarakat  bukan
unit-unit kerja orgamsast.

Tujuan darl pembangunan  pertanian

tanaman  pangan  dan hortikultura adalah
tersedtanya keevkupan papgan bagl
masvarakat Kalumaaten Timur. Sclan atw,
dihorapkan pula  terjadinva peningkatan
pendapatan yang  pada @livannya dapat
meningkatkan  kesegjabiceraan petani dan
keluarzanya.

¥isi dan Arab Pembangunan Pertanian
Tanaman Pangan

Visi
Terwujudnya pemmbangunan pertantan
tanaman  pasgan dan hornkultura vang

berbasis agrbisnis pada tabun M08, menuu
terwujudnya Kawasan agriblsnis vany ofisien,
modem, dan berdaya saing pada sentra-sentra
produkst TPLL
Arah Pembangunaa Pertanian Fanaman
Panzan
1. Pembangunan Perlaman Tamunan pangan
diarahkan kepada pendekatan keterpaduan
sub systen hule  dan hilie dalam
komoditas andalan witayah.
Peninghatan  imdeks pertanaman
Jdacrali-daerah sendri penibangunan
portanian  melalul  pengembangan  alat
meain pertanian {alsintan}  bagi laban
wang foTIAmIn PCATARNYa, serta
nerfuasan  argal  tanaman,  termasuk
mengoptimtalkan lahan terlantar,
Memngkatkan  penyediaan
komoditas  pertanian vang  beroricntasi
pada kebutuban pasar dar berdayva saing,
4 Meneoptunalkan  fungs) kelembagaan
perlunjang  sepertt
tnfonnas, perkreditan dan permodalan.
penelitian dan pengembangan teknologl

[

hag

td

herbagal

penyvuliuhan sistem

Tujuan Pembangunan Pertapnian Tanaman
Panzan

Ty uan yang ingin dicapai antara [ain .

. Meningkatkan kemampuan SM



d.

L]

Meningkathan  heamanan  pangan  dan
kecukupan s1zi masvarakat
Memngkatkan  pengelolasn ussha  tant

vang berbasis pada sisteny agribisnis
Manpereepat terwujudnya industrialisas
tanaman pangan dan hortikultura borbasis
th pedesaan

Menngkatkan  daya  saing  produks
tanaman pangan dan horukulra serta
memgurang  Keterpantungan terhadap
provduksi darl Inar daeesbineeer
Memngkatnyva Kesejehteraan petam dan
keluarganyva vang berbasis pada usaha tam
tanaman pangan hortekulturea di pedesaan

hebijaksapaan  Pembangunan Iertanian
Tanaman Pangan Dan Hortikultuea.
Fokus kebijaksanaan

~ Kebyaksanaan

Peningkatan  Ketahanan
Pangan

Proses pertumbuhan ckonorm masyvarakat
terutama  cdhiarabkan untuk  memecahkan
masalah-masalah  ketahanan  pangan
dengan mengandalkan produkst pangan
dalam nepeti. Ketersantungan dari luar
neperd o yvang  cukup besar hanva  akan
melemahkanr ketshanan pangan nasional.

viang  pada  zilirannya  berakibar  pada
hotidakstabtlan sitwasi ckonom yang
mudlak cdiperlukan dalam pembangunan
nastonal.  Ketahanan  pangan yang
berkelanjutan harus  dicapar  melalu

pemberdayaan scktor pertanian dan hulu
ke hilir dalam swatu sistem agribisnos,
mulal dan pemanfaatan dan etisienst air
irigast, Induestn benih, penpadaan saprodi,
proses hudidaya, penanganan pasea pancn
dan pengelofaan hasi] serta pomasarannya.
-~ kebijaksanaan pengembangan
produkst  pertamian berwawasan
Agribisnis  yany  dimaksud  disin
adaluh - keglatan-kegiatan - budidaya
pertaman it sendin termasok idoestn
pembenihan, mduster penpolaban
{amro-mdusten) dan Jasasjasa
pendukungnya. Nilar tambalt wrbesar
durl suatu ranghatan industrl pertanian
tereipta pada sub sisten pengolahan
atau agro- hisnis.

4.3.1. Kchijaksanaan

operasional,umum
dan khusus
~ Kebijaksanazn Pembangunan

Pertantan  Tanaman  Pangan  dan

Hortikultura  diarahkan  pada  upaya

menciptaban dasar vang Kuat untok

mewnjudkan aspek aspek peninghatan
produktivitas dan efisien, melalut ;

»  [Pemanfaatan sumber
daya alam sccara efisienst atas
tlasar keungoulan kemparatif agro
chkosistem dan luas wilayvah.

«  Pemilihan wehknolog yang  tepat
serts spesifik lokast.

s Optimatisasi pemanfastan sumber
dava manusiaz denzan meneubah
keungeulan komparatif pertantan
atas dasar ™ Tenaga Kerja Murah -

berbaga

ke arsh  tenaga kerja vang
berkompuetenss,

# Pembangunan pertamian diarabkan

pada penidckatan keterpaduan

komoditi  wilavah dan usaha  tank
Pengembangan komoditi pada suatu
wilayah bennuara pada sistem usaha
tam  wvang mencakup usaha  porok

intensitikast, akstensifikasi,
diversifikast, dan rehahilitas),
~ Perluasan  areal  tanam  termasuk

mengoptimaikan  pemantaatan  laban

terlantar  {lahan  tidur). melalut
pemanfaatan  teknotogl  yang  tepat,
mengembangkan penangkar bemh dan
memitungsikan  institust balar-bala
benily, seTta mengermbangian
wmangemen  usaha ta {ahan  tdur
komersial,

# Penimgkatan indeks pertanaman ([P)
bapi doerab-dacrah sentra pembangunan
pertanian  welalur pengembangan afat
mean pertatan (alsintan) bagi lahan vang
fEranIin pPenkiranm v,

Meninokatkan  penvediaan boerbapas
komoditas  pertantan vang  berorientasi
pada  kebutuhan pasar serta penetapan
kebijuksavaan  haepa pangan yang
meretleksikan dinanvka pasar,
Pentngkatan  aktfitas penvuluhan yvang
hondusit dan berkesinambungan .
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Program

Penerapan  sistem agribisnis  pertenian
pangin dengan mengembangkan
heterpaduan antar sub sisian  vang kuat,
serasl dan sahng mendukung.

Industnalisas perianian berpa
pengembangan andustr hilir b pedesaan
dengan memanfaatkan  deknologl  vang,

sesual dengan kondist setempat.

Peningkatan keterkaitan dan peran aktf

swasta  dalam  setinp  penanganan  sub
15T anrihisnis. Kehijaksanaan
peneadaan dan distribust pangen  tidak
perdu tagn didominasi oleh kelembagaan
chonomt masyarakar sepertl koperast dan
{oxaha el Monenzak (UK.
Penciptaan  sistom imdustn sarana
produkst  pertanian {saprotan)  yang
dinamis untuk menunjang pengembangan
agribisnis vung chisien,

Pengembangan  marketing  mamagement
dan marketing intellcsence schaga usaha
untuk  pengembangan  pemasaran hasil
dengun memantaatkan seoptimal mungkin
teknologi  iufonnasi,  kbmuaikasi  dan
transportas.

Penerapan secara hertabap derceulast di
hidang prodokst den tara niaga pertanian
sesuat dengan laju pencrapan teknologl
haru.
Reorientast
kelompok

prmbinaan
program

progrin
tani  mengad
pembinaan bisnis potant melalw
pembinasn  KUD,  kelompok  usaha
pedesaan, usaha lumbung pangan dan
sebammumya,

Pembangunan Pertanian

Tanaman Pangan

Dengan mengacu kepada

Kebijaksanaan Dasar Pembangunan Pertaman
tersebut, maka prowreol ptnng penbra gunan
Bordanian tabiun 2008, adalah:

Frosram Peningkatar Ketahanan Pangan

-

Jumlah

10

aunn

SWhomingkathun  ketersedinan komaoditas
tntwmsn patigan pokok karbobidrat dalam
yang, tirgkat
thisiribus dan harga yung terjungkau olch
sepanjang  waktumelalu

cukup  dengan

masyarakat

FProgram

peningkatan produksi, produktivitas dan

pengembangan produk olahan.

Sasaran

s  Memnokatkan produks: beras secarn
berkelanjutan,

=  Temmuudaya  diversifikasi  pangan
pokok ke araly altemant pangan pokok
non beras,

Ketahanan — pangan drartikun
sebagal tersedianya pangan dalam jumlah
cukup terdistibusi merata dengan harga
terjangkan dan aman dikonsumsi bagl
rmasyarakai menepang  aktivitas
schari-han sepanjang waktu, Ketahanan
pangin mencakup tingkat ramah timgsa
dan nasional,

itk

Fengembangan Agribisnis

Tanrmnan Pangan Dan Hortikuitura

-~

—

Tujuan

Mendorong berkembangnyva usaha
portanian  tanaman pangan  borwawasan
bisnis vang mampu menghasilkan produk
pertanian primer vang berdaya  saing,
menghasilkan oilai tambah  bagm
pengembangan  chonomil wilayab, scita
memngkatkan pendapatan dan
kesejzhterzan para pengelolanya.

Susaran

s Meninokatkan produk pertanian yang

mempanyal  dayz  sammg  di pasar
domestik dan ckspor,
s loreiptaznva kescinpatan Kerja  dan

herusiha vang eftsiensi dan produktif.

+ HRerkembangnyva pembian Funan
ckonmmi  wilayah  pedesaan
herhasis agribisnis.

yang

Strategi Pencapaian Prograin

.
-

Pengembangan Sub Sistern Hulu melala

r Pengembangan penangkar benl

~ DPengembangan Kios saprocdt

»  Pengembangan bengkel alsintan

r Penpembangan babit unggul Jokal

Pengembangan  Sub Sistem Uisahatam

kil

~ Intensifikasi, ERstensitikasi,
Diversitikase, dan rebabilitas:

»  Efisicnst sumber daya pertaman



r Pengombangan  wknolog bodidaya
spesitik lokas
< Pengembanzgan Sub Sstem Hilir
# Pengembungan  Pasea poanen dan

pengolahan hasil
~ Pengembangan Eemitraan
< Pengombangan Sub system Poinasaran
melalut -
~ Pengembanpan  jaringan  pemasaran
dan sitribusi
~  Pengembangan promost dan pubhikasr
% Pengeinhangan  Sub o system penunjang
melalut
£ Pepgembanzan pennoditlan ketompok
tani/pelaku agribisns

~ Pengembancan SN petuszas dan
petanidpelaky agribisnis
~ Pegngembangzan kelembagaan

pedesasn dan penyuluban
~ Pengembangn sistem informasi
~ Kena suna dengan lembaga penelitian
dan Pengembangan
~ Konsohdast  pibak
hioalder
Dalam rangka mencapat tujuan dan
sasaran darl Pembangunan Pertanian
Tananan Pangan sepertl tersshut <boatas,
maka harus ditenpang oleh Provek APBN dan
APRBIY

terhait 7 stake

Strukyr Orzanisasi
Berdasarkun puraturan dacrah NO.O4

tahun 2003 tentang organisast Pangkat Dasar
Kalimantan ~ Tunur Disanping  tu,
herdasarkan  Keputesan  Gubernur MOS8
talwun 2004 tanggal { Pebran 2004 tentang
pembentukan  susunan orzamsast dan tata
kerja Dinas-Ihinas Provinst Kahmantan
Timur, Adapun Strukiur Organisasi Dinas
adalal schara berikut ;
i, Kepala INnas
b Bagian Tata Usaha
c. Bitang Perencanaan dan Evaluase
d.  Bidang Bina Prodekst Padt dan Palawijz
¢, Bidane Bina Produka Hortikultura
1. Bidang Bina Rchabilitasi Pengembangan

Luhun dan Perlindungan Tanaman Pangan
o. Bidang Pina Usaha Tam dan Pengolahan

Haail
n. Llmt Pelaksana Teknis Dacrah (LT

L Kelempok Jabatan Fungsional

Pada Dinas  Pertanzan Tanaman
Pangan Provinst Kalimantan  Thuur  telah
ditetapkan 7 (tajub) UPTD, yaitn

1. Bala Benil Tnduk Padil Rempanga

2. BRalai Benih Induk Horakelwra Loz Fanan

3. Balai Bensh Palawija Sepaku

4. SPRSPMA

5. Balat Protekst Tanaman  Pangan  dan
Hortikultura

fr, Balai Pengujian Mutu dan  Sertifikasi

tienib Tanaman Pangan dan Hortikultura
7. Balar Pelatihan Teknis Pertanian

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Anzlisis

Data-data vang diperoleh dan hasil
penclitian dianalisa  dengan  menggunakan
metode  kuantitatif dan kualitanif,  Analisis
buantitatif  digunakan untuk  membuktkan

hipotesis  yang  telah  diajukan  dengan
menerunakan mode] regresn hinear ganda
Sedangkan analisis kualitatif digunakan untuk
mendukung dan  atau  monjelaskan  hasil
pombuktian analisa kualitatif,

Hasil analisis kuantitatit
mempergunakan  regresi  dengan program
SPSS 12.0 nampak pada tabel herikut.

Tabel 5.1. Hasil Analisis Regresi

.f : T T

ez . Prie

i ! I |

XU [ 8289 02202 | 0289 |88

L X2 | 0,160 1557 1 0212 1§

x5 | o245 | 2000 1 0265 }ss

Cx4 | 0041 |12 0 0068 | S

| | : :

; | : |

I ! L |

| Konstanta ]
3,982 i
FRatio 19478 e

i R Square 0,558 R [ 5

. Multiple R (1747 R :

| Probabilitas 0,003 ]

Sumber : Lampiran {analisis statistik)

Keterangan : 55 = sangat siznifikan



§ = sirnifikan
T8 - udak signiikan
Berdasarkan perhitunean represt seperti
vang, ferhhat pada tabel 5015, maka dapat
dibuat persamaan regresinyva schagar hertbut -
Yoo LAKEDY 1 0389 X, 2 0166 Xat 0245 X,
(r, 111 X,

Blalam  persamaan  fersebut  diatas
nampak bahwa dan empat vanabel bebas
estivanya  mempunyan  koeflsien  regeest
vang berlanda positif. Berami semakim halk
kepomimpinan,  motivas: kerja, laghunsan

hetjg,  dan pongmwasan omaka akun
mempunyval damnpak pesitif werhadap disiphin
herjn pegawal pada Dipas Pertanian

Fannan Pangan Propins: Kalimantan T,

Uji ¥ (Hipotesis Utama)
Bordasarkan  hasil  analisis regres:
sanda, maka hipotesis ulmua vang dwgukan
dalam penelittan 11 mengatakan  hahwa
“diduga kepemimpinan, lingkungan  kerja,
disiphin  kerja pengawasan  S0Carn
hersama-sama berpengaruh terbadap disiphin
kerja peraswal pada Dinas Pertanian Fanaman
Pungan Propinst Kalunantan Thoar  dapat
diterima atau terbukti kebenarannya, karena
secara statistik dengan mengpunakan toraf
signifikan 0,05 (5% nital F agan, lebih besar
dart nilar Forabel (1 pige — 19487 0 F gog
L9819 atan dapat pula ditihat darl ujt F dan
nilar P - .05, Bordasarkan hasil uji F odan

dun

nilar TP otersebut,  dapat  dikatakan  babwa
pengarah  varigbet  Bebas  kepemtmpinan,
motivast  kepa,  linskungan keva,  dan
pengawasan sangat sienifikan,

Besarnyva prengarul vang
disumbangkan  oleh  varighel X yaitu

kepemunpinan, motivast kerja, lingkungna
kerpn, dan pensavwasan dapat di}ihut dar
hesamya kaefisien deterinvinast (B) 0,538
atau 5308 persen. ol berani variabel disiphn
kirpe pegawat pada Thnas Pertanian lamaman
Panvan  Propinsi Kalimantan  Toanur 5358
persenr ditentukan oleh taktor-taktor
sepenumpinan,  mobivas) Kega,  limgkungan
herje, dan peongawasan dinasukkan
deim wodel penelittan 1, selshihnya yatu
54, peorsen ditentukan oleh faktor lam vang
tdak  dimasukkan  dalam
Sedangkan  korclast  antara disiplin kerja

vang,

penclition 1.
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prepawal terhadap fuktor-fuktor
kepenumpinan, motivast kerja, lingkungan
kerja, dan pensvawasan terbihat dan koeefisien
kovelass (R sehesar 0.747 vang menuniukkan
vanabel tersebut mempunyar hubungan yang
crat terhadap distplin kepja pegawat pada
[Mnas Pertanian Tanaman Pangan Propinst
Kalimantan Tonur.

LIji ¢ {(Hipotesis Kedua)

TIntuk meagetahui pengaruh masmg-
masing variabel bebas (X)) terhadap variabel
terikat (Y} secara parsial, yaltu untuk mengu:
penganh varabel bebas tersebut, digunakan
uji t. Uit dilekukan dengan membandingkan
nilar tyiung dengan nilal tope, 158 thinng © Gahe,
maka Ha ditelak dan H, diterima, artinya
uidak terdapat pengaruh vanabel independen
yung vukup signifikan  terhadap  vanabel
dependen dan apabila tygue = b mmaka Hy
diterima dan i, ditelak, artinva terdapat
pengaruh antara vartabel independen terhadap
varabel dependen.

Berdusarkan nifal ¢ p,, sepertt yang
terlihat pada tabel 5.6 maka dapat diketahue
kemaknaan pengaruh untuk masing-masing
varlabel terhadap  disiplin kena  pegawa
setelahy  dibandingkan dengan nila 1 .pg
sebagal berkut

Disiplin
t liztang E tabed kcrja
Pesawal
I, Kepemumpman 2,202 01,6076 S
X)) ;
20 Motivas Kenga 1357 1,60670 TS
(X} g
3. Lingkungan 2001 1,6670 S
Eoerja {254 x
¢, Pengawasan (239 1,6670 T
{Xa} 2

Dengan mengganakan uje 2 arsh dan
tingkat signifthan scbesar o 0 5% {(LOO5),
tingkat Kepercayaan vang digunakan sebesar
45%5 dengan derajat Kebebasan (dfy N - 1 5
maka diperolel t,.q sebesar 1,6676.

Hasil  wjn t menunjukkan  babwa
variabe! kepemimpinan (X} memiliki nilai t

hitung  schesar 2,202 vang mana  jika
dibandingkan  dengan t 0 tabel  [tingkat

keporcayaan 93% ujt dua sis1y schesar 16676



sehineva dapat diteranekan balraa vanabel
Kepeminmpinan berpengarub secara positif dan
signiftkan terhadap [isiphin kerja Pegawan
pada Dinas  Pertantan Tanaman  Pangan
Propinsi  Kalunantan  Tunwe  Samanada,
Selamjutiyva varabel kerja {24}
memitike nilal t hitung schesar 1557 vang
mana  jika dibandingkan  dengan t tabel
(hnghkat kepereavan 95% uj dua sis1) sehesar
1,6676 schingga dapat diterangkan hahwa
varabel motivas kega borpengarsh sceara
positit terhadap Disiplio kerga Pegawal pada
[inas Penanian Tanazman Pangan Propinsi
Kalimantan Timur Samarinda akan  totapl
tidak signifikan.

Adapun varizhel Linghungan Kerpa
(X3) moemuliki nilal t hitung sebesar 2,001
vang mana Jika dibandingkan dengan t tabel
{tingkat Kkepercavaan 95% uji dua  sis1)
schesar 1,0676 sebingga dapat ditcranghan
batrwa vanubel hingkunean kerja berpengarnih
secary posshif dan sigsufikan terhadap Disiplin
herja Pegawal pada Dinas Pertanian Tuanaman
Pangan  Propimnsi Kaiimantan  Tunur
Samarnda, Dan wmtuk vanabel pensawasan
{3, memuabike nilal © hitung sebesar 1239
vang mana jika dibandingkan dengan t tabel
fringkat kepercayvan Y3% uji doa sist) sehesar
16676 schingea dapat diterangkan hahwa
variabel  pengawasan  berpengaruh  secara
positif terhadap Insiplin kega Pegawal pada
Ennas Pertaman Tanaman Pangan Propins
Kalimantan Timur Samarinda akan tetam
fidak s1gmifikan.

Pembukttan hipotesis mi digunkaan
uji t, yaknt dengan membandingkon mim t
niwng dengen nilil t e untuk masing-masing
variabel bebas. Adapun vanabel vang pabing
doutinan pengarchnya lerhadap disiplin kega
pada  [hnas  Pertanian Tanaman
Pangan Propinst Kalimantan Timur adatab
vitriabel  kepemnupinan (). dengan nila
Stundardized  Cocfficionts {beta)] scbesar
0317,

metivast

Pl

Pengujian Modecl (Uji Asumsi Klasik}
Seperti vanyg telah dikatakan pada hab
metodologr bahwa  evaluast  ekenometrik
dunaksudkan  untuk  membukukan  apakab
model regrest linier vung digunakan dapat
memenuhl  svarat Best  Linter  Uhiased

Esttmator (BLUE) vang merupakan asumst
klasin yang barus dipenuhi agar estimast-
esumast  ditakukan  berdasarkan  kocfisien-
kovciisien rearesi lebih akurat, Asumsi-asumss
vang  donaksud  autwn lam aukokorelas,
muittkolinceantas dan heteroseedesticnty.

Liji Validitas

Uiy 1 dilakakan untuk menunjukkan
sejauh mana  suatu alat  pengukur  dapat
mensukur apa yang ingin dinkar. Itha penset
mengpunakan kuisioner dalam pengumpulan
data. kulsioner vang disusun hares mengukur
apa vang ingin diekernya. Hasil wje vaiiditas
dengan mengounakan teknlk korelas) product
moment diperclch hastl yang dapat dilihat
pada lompiran. Dari hasil ujt validitas dengan
mengeunakan tekmk  korelast product
moment diketahui bahwa seluruh indikator
vang  dikemukakan  dalam penchtian
memiliky hubungan vang signifikan pada
tingkat  kepercavoan 3% (upn doa st
sehingga seluruh indikator vang dikemuokakan
dinvatakan  valid  dan  peneliian dapat
difanjutkan.

Uji Reliabilitas
Setelah alat uker telah
valid, sclimjutoya  realimlitas
tersebut digi. Realibitns adalah suatu nilai
vang  menuigfuklan  konsistenst suatu o alat
pengukur i datam mengukur gejala yang
sana. Setiap alat pengukur schamsnyva
meamiliki kemanpuan untuk memberikan
Lasi] pengukuran yang konsisten, DPan hasit
diatas pahwa nilal alpha sebesar 0,747 dapat
disimpulkan bahwa sclurub wdikator dalam
variabel il adalah reliabel karena menurat
Suharstni Ankunto, krtena reliabilitas untuk
nwelakukan aterprestas (L0080 memliks
tnteiprestase tongge
Uji Autokorclasi
Poengu

digunakan pemdekatan Durbin Watson Test,
vt jika nilal YW berada dalam reatang 144

2.1 {tabel 1YW dalam Sntea Anb, beram
tidak terjadi autohorelast. an hasil analisis
ditemnukan nilal 1YW sebesor 2 U2 berart
dapat dikatakan babwa model vang digunakan
dalam penelitian i bebas darl pangeuan
autokorelasi.

dinyatakan
alat  ukur

AR autokoreizs

1}/



: ,. Std.
; | - Adjusted | Errof OF
i | K. R. the
- Mosdel i R Square ; Square Fstimate |
1 47T AsK 1 408 5201
_Uhange Statistics :
"7 : .. .. Dwurhin-
Square . dfl ¢ df2 | ::“E“ £ Watson
S : change | L Change
Change . i ! !
S8 19487 4 D3 003 2102

[enean melalar metode gji Brurbin-
watsont pada program Kamputer SPSversi
P maka diketahar nilal bewada pada
rentang L4 - 210 Scpadan dengan ponyatasn
Piet Rietveld dan Lasmong babwa Statistik
Durbin Watson tersebut bisa menghasifkan 0
sartrpal 4, vanyg artinva tidak ada outokorclas:
varz sgmilikan, (Pict Rietveld Lasmono
1964 ; 58). Untak lebibh jelasnyva dapat dilihat
pada tabel 5.2 herikut.

Tabel 52 Ringkasan Model Analisis

3 b
Model Summary

d Predictors {Conslant) Kepemimpinan,
motivast kerja, Linghungan Kerja
Pengawasan

b. Pxepandem Varwble, Disiplin Korjo
Posawal

Samber @ Lampiran PSS
kochisen Korelast {43
Kocfisten Detenminast (R7} 0,558
Uhiae == [9,487 dengan Probabilitas -
0,003
Frne (dfl -4 dan dt2 - 633 53,9434
[urbin Watson = 2,102

0,747

Ui Multtkolincaritas

tintuk  pengejian madlbikoliocarites
digunakan  untuk nmamrik horelas) vang
menenjukkan hubugan antar nasing-asing
varmabel-vanabel  bebas, Pedoman vang
dretnakan adalah bilamana habunean antara
vartabel bebay terscbut mencapar 60%e atau
peILguIan terhadap variabyd brehas
moenunjukkon hasl  yang tdek  sigmifikan
berarts terjadt mubtikolincantas, Schaliknya
lammana hubungan tidal mencapal 6095 ataa
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variahel  bebas  menonjekkan hastt vang
signtfikan muka tidak terjad
mrultikolinearitas, Karena antar vanabe] hebas
tersehit tidok wencapar 60%  dan hasi)
pensupan  ncnunjukkan  signifikan maka
t1dak terjadi mulukelineanitas pada penelitian
ni.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analesis dan
pombahasan, maka dapat ditank kesunpulan
sohapar berkont
1. Secara parsial dapat diketaha pengaruh
masing-masing  variabel bebas terhadap
variabel terikat. Sctelah  dilakukan  uji
analisis  sceara parsial (gt 1} terlihat
balnwa
a. Variabe! kepomimpinan anemplinyal
pengereh yang  signifikon terhadap
disiplin  kerja pegawal pada Dinas
Pertantan Tanaman Pangan Propinsi
Kalimantan Tiomur Samannda. Hal iat
ditunjukkan dengan nilal ¢ hitung dan
variabel Kepemimpinan schesar 2,202

*togee L6670 pada taraf avata 5
persen.

h. Variabel Motivasi kerja borpengaruh
tetapt  tidak  srgnifikan terhadap

disiplin kena pegawal pada Dinas
Pertamian Tanaman Pangan Propms
Kalimantan Timur Sgmannda. Hal v
ditunjukkan dengan mila t hitung dan
variabel motivast kerpa sehesar 1,557
ot he L0070 pada taral nyata 5
TCTSCH.

¢. Variabel lingkungan kerja mempunyat
pengaruh  yang sigmifikan terbadap
diziplin kerja pesawal pada Dinas
Pertanian Tunaman Pangan Propinst
Ealimantan Timur Samarinda. Hal o
ditunjultkan dengan nila t hrtung dari
variabel  lingkungan  kerja sebesar
L 16070 puda taraf
nyita 5 persen.

d. Vanabel pengawssan  bempengarul
letapt  sigiutikan  torhadap  disiplin

kerja pegawal pada Dimas Pertanian
Tanaman Pangan Propims Kalimantan
Timur Samannda. Hal i ditunjukkan



dengan nidan t o hitung darl vanabel
pengawasan sehesar L2309 0 1
L6676 pada taraf nvata » persen.

1 P X !

2. Secara keseluruhar atan  bersama sana
Lepemtmpman,  motivasi,  [ingkungan

kepa, dan pengawasan secara bersama-
sama berpengaruh terhadap disiplin kerja
peggwal  pada iinas Pertanian Tanaman
Pangan Propinsi Kalimantan Timuoe. Hal
inl dapat dilthat dari hasil analisis uji T,
dimana Fhitung - 19487 - F tabel
39934, Adapun besammya pengarun vang
dismnbangkan  olch hepeimanpinarn,
motivasi kerja, linghungan kerja dun
pengawasan terhadap  disiplin kena
pegawal pada Dinas Pertamian Tanaman
Pansan Propinst Kalimantan  Timuar
adalah schesar RY = 558 95 sedangkan
besurnya  ketermantungan  desiphn kenja
pegawal terhadap  fuktor fuktor tersehbut
adalah schesar 74,725, Pengarub tersebut
mcnunjukﬂn hubungan ang ot antara
varizhel  independen dan warabel
dependuen.

Secara desknptif keempat  faktor yang
mempengaruli  disiplin kKerja pegawai
vang dimasukan dalam mode]l penglitian
int, mempunvar nila skor rata-rata dioates
3 oatau fermuasuk dalam katesorl cukup
hak. Berarti balvwa scmoa faktor-faktor
vang menunjange disiphn kerja pegawal
wnumnya telah terlaksana dengan bak

e

Saran

Rerdasarkan diskrips vanabel,
dan kesimpulan vang
dikemukakan dan hasil penelitian inl, maka
dizarankan hal-hal sebaza benkut ;

l. Hasil penclittan menunjukkan  babwa
secara  simufltan  atan bersama-sama,
variabel kepermimpinan, motivas kerja.
Hingkunran  kerja  dan  peneawasan
hempenparult  positit dan signitikan
terhadap  disiplin kena pegawan pada
IXinas Pertanian Tapaman  Pangan
Propinst Kalimantan  Tinar,  Dengan
memperhatikan hal  tersebut, schaknya
[nstans: dapat menmperlahanban bahhan
lebih  di tingkathan heempat  varnabel

tanpa  llarus  mengabatkan

vanzbel-variabel lainnya.

prmbahasan

terschut,

20 Instonsr porle momperbatikan e
variahel-vanabel lain selain
Lepemimpinan, Inotivast Kerja,
linghungan kerja dan pongawasan, karena
keompat variabel tersebut Baiu
mempensarahi schesar 35,8%,

A Instanst perly membenn pencgasan
terhadap  pegawal yvane berprestast untuk
mendapat penghreaan dan pegawal yang
melakukan pelanggaran mendapar sanksi
sesual perndang-undangzan yang
herlaku.
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